


 
 
 
 
 

 

AGAMA, PERUBAHAN SOSIAL  
DAN IDENTITAS ETNIK: 

Moralitas agama dan kultural  
di Simalungun 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
NILAI BUDAYA, HAKIKAT 
KARYA DAN ORIENTASI  

Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta 
 

(1) Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan 
sebagaimana di maksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) 
dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling 
singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000.00 
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun 
dan/atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000 (lima milyar rupiah). 

(2) Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan 
atau menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil 
pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait dimaksud pada ayat (1) 
dipidana dengan penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda 
paling banyak Rp. 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) 



AGAMA, PERUBAHAN SOSIAL 
 DAN IDENTITAS ETNIK: 

Moralitas agama dan kultural  
di Simalungun 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Erond L. Damanik 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Simetri Institute 
Medan 

2017 



DAMANIK, Erond L. penulis 
Agama, Perubahan Sosial dan Identitas Etnik: 
Moralitas agama dan kultural di Simalungun 

 
Cet. 1 – Medan, Simetri Institute 
September, 2017 

 
Constantia,  size 10, halaman, 6 + 13 + 275 
 
ISBN:  978-602-50158-0-9 

 
1. Agama    2. Perubahan sosial  3. Identitas etnik  

  4. Moralitas agama dan kultural  
 

I     Judul II. Damanik, Erond L. 
 

 
 

Hak cipta 2017, pada penulis @ Erond L. Damanik 
Dilarang mengutip sebahagian atau seluruh isi buku ini dengan cara 
apapun, termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, tanpa 
seizin sah dari penerbit. 
 
 
 
Cetakan pertama, September  2017 
 
 
Desain sampul : Ater Budiman Sinaga 
Layout  : Julianto Ramadhan 
 
Diterbitkan: 
Simetri Institute 
Medan-20225- 
Sumatera Utara 
Email: simteri.institute@gmail.com 
 
Dicetak oleh Sigma Printshop, Yogyakarta 
Isi diluar tanggungjawab percetakan 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 

 
 
 

(Kiri-kanan) bersama dengan Dr. phil Ichwan Azhari, MS (Unimed) 
Prof. Dr. Ibrahim Gultom (Unimed), Dr. Restu, MS (Unimed), Prof. 
Usman Pelly, Ph.D., MA., (Unimed), Sitor Situmorang (Budayawan), 

Dr. Johann Angerler (Leiden University), Barbara (Istri Sitor 
Situmorang), Prof. Dr. Bungaran A. Simanjuntak (Unimed) pada 

Ceramah Ilmiah bertajuk “Sistem Sosial Politik Batak Toba Sebelum 
Kolonial”, Universitas Negeri Medan, 18 November 2009 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Peta Provinsi Sumatera Utara 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Peta Kabupaten Simalungun, skala 1: 400.000 



i 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

dipersembahkan untuk: 
 

ayahanda D. Damanik dan ibunda R. Purba 
serta adinda Yus Damanik, Jevri Damanik, 

Ida Damanik dan Eva Damanik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



ii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iii 
 

KATA PENGANTAR 
 
 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Kuasa, atas segala anugerah dan ridho yang diberikan sehingga naskah 
ini dapat diselesaikan dengan baik. Adalah suatu kehormatan yang tak 
ternilai, ketika pengerjaan naskah ini rampung walaupun menelan 
waktu, tenaga, pikiran dan materi serta moral yang tinggi.  

Pada awalnya, naskah berjudul Agama dan Identitas Kelompok 
Etnik: Proses Identifikasi Identitas Kelompok Etnik Simalungun adalah 
tesis yakni salah satu persyaratan yang harus dipenuhi setiap akhir 
studi Magister Sains (M.Si) pada Program Pascasarjana Program Studi 
Antropologi Sosial Universitas Negeri Medan. 

Selama 12 tahun tesis ini dipendam di rak buku. Kemudian, tahun 
2017 timbul keinginan menerbitkan menjadi buku popular. 
Menimbang perubahan yang terjadi selama 12 tahun itu, judul tesis 
terdahulu dirubah menjadi ‘Agama, Perubahan Sosial dan Identitas 
Etnik: Moralitas Agama dan Kultural di Simalungun’. Pengubahan 
dilakukan tanpa merubah substansinya. Hanya saja, sejumlah 
pemutakhiran data dilakukan guna menyeimbangkannya dengan 
keadaan terkini.  

Sejak awal, naskah ini dirancang dengan tiga tujuan terkait, 
pertama mengetahui apakah penganutan agama menimbulkan 
perubahan identitas etnik, kedua mengetahui sejauhmana peranan 
agama dalam menentukan identitas etnik, dan ketiga mengetahui 
bagaimana identitas etnik bertahan pada saat berhadapan dengan 
perubahan sosial yang terjadi. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
kualitatif (qualitative research method) dengan pendekatan deskriftif 
(descriftive research approach) sebagai gambaran cermat mengenai 
individu, sirkumstansi, fenomena, dan perubahan identitas.  

Etnisitas (ethnicity) dan lebih khusus identitas etnik (ethnic 
identity) menurut Perret (2010) menguat sejak era kolonialisme. 
Penguatan itu ditandai beberap hal, yaitu: i) formasi etnisitas yakni 
‘perasaan menjadi bagian dari’ muncul pada saat penduduk lokal 
bersinggungan dengan kolonialisme, ii) etnisitas dibentuk dengan 
cara menciptakan peta-peta (maps) kolonialisme berdasar pandangan 
yang dianggap mendasar, dan iii) kolonialisme memecah masyarakat 
lokal berdasarkan batasan etnik dan agama yang tunduk pada 
pemerintah kolonial.  



iv 
 

Hal sama ditegaskan Geertz (1967) bahwa etnisitas terbentuk 
sewaktu era kolonialisme. Pendapat sama disebut Reid (1987) bahwa 
kolonialisme memecah masyakarat berdasarkan agama dan etnik. 
Karena itu, kerangka kerja dasar penelitian identitas etnik pada kajian 
ini bersumber dari agama menurut Geertz (1967) dan perubahan sosial 
menurut Tibi (1999). Menurut Geertz (1967), agama adalah sistem 
budaya yang dikonseptualisasi sebagai sumber pola sosial (social 
pattern) beraspek ganda. Pola itu berhubungan dengan agama yang 
memberi arti berupa konseptualisasi objektif bagi realitas sosial (social 
reality) dan phisikologis (phsicologycal reality). Konseptualisasi 
dilakukan dengan penyesuaian pola budaya dengan agama maupun 
menyesuaikan agama dengan budaya.  

Dalam hal ini, agama dipahami sebagai sistem kebudayaan 
(Geertz, 1967, 1973) dan Pals (1996) dari pengaturan struktur sosial. 
Agama senantiasa menuntut kepatuhan (obedience) maupun 
penyerahan diri (surrender) terhadap kekuatan (omni potence) 
makhluk supernatural (numinous) yang berada diluar kemampuan 
dirinya. Agama senantiasa memuat misteri mengilhami, menawan dan 
mempesona (misteryum tremendum at fascinans) yang mengajarkan 
tentang keselamatan manusia (salvation of human). Kekuatan (omni 
potence) 'numinous' selalu hadir (omni presence) sebagai postulasi 
transenden. Justifikasi doktrin keesaan Tuhan (tauhid) muncul akibat 
omni potence-nya sehingga sadar (counscious) atau tidak sadar 
(unconscious) 'terpaksa' (compulsory) mempercayainya. Jika tidak 
demikian, mereka dimaknai sebagai orang tidak beriman 
(unbelievers).  

Dalam kaitanya dengan perubahan sosial (social change), penulis 
seperti Tibi (1999) menegaskan bahwa agama sebagai sistem budaya 
terdiri berbagai sistem simbol sosiokultural yang memberikan suatu 
konsepsi tentang realitas dan menafsirkan rencana untuknya. Simbol-
simbol itu berkaitan dengan realitas tetapi tidak berkorespondensi 
dengannya seperti simbol-simbol alam. Lebih lanjut, agama sebagai 
sistem budaya adalah bersifat simbolik. Sebagai ‘model untuk realitas’ 
(models for reality) agama tidak dipenetrasikan secara eksperimental 
namun hanya dipahami secara interpretatif mengingat sifat abstrak, 
teoritis dogmatis dan ada pada aktivitas manusia. Disamping itu, 
sebagai ‘model mengenai realitas’ (models of reality), agama 
berhubungan dengan objek yang terdapat pada alam, bersifat 
kongkret dan menggambarkan kongruensi antara struktur dengan 
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objek yang digambarkan. Baik agama dan budaya memiliki kesamaan 
sebagai ‘model mengenai realitas’ dan bedanya pada ‘model tentang 
realitas’. Kedua fenomena ini berdampak pada identitas etnik.   

Identitas etnik menurut Parson (1968) adalah: the pattern 
maintenance code system of individual personality. Dalam hal ini, 
identitas menjadi referensi personal, sumber motivasi dan konstruksi 
simbol sosial guna menafsirkan dunia sosial. Dunia sosial adalah arena 
sosial (social arena) yang menggambarkan struktur kesempatan, 
peluang, keuntungan, keseimbangan, representasi dari berbagai 
situasi etnisitas. Sehubungan dengan itu, terdapat tiga perspektif 
melihat identitas, yaitu: i) primordial, ii) konstruktif dan iii) 
kombinatif.   

Secara primordial, identitas etnik menurut van den Berghe (1967) 
diperoleh secara askriptif dan selalu diwariskan guna kebertahanan 
biologis (biological survival) sekaligus pembeda dengan kelompok 
lain. Identitas etnik adalah permanen yang muncul dari diri etnik 
(itself) serta diyakini sebagai identitas bersama (common identity). 
Identitas ini merupakan kriteria paling ketat mengidentifikasi 
kelompoknya.  

Secara konstruktif, identitas dipandang sebagai konstruksi sosial 
(ethnic identities are socially constructed). Menurut Anderson (1974), 
identitas etnik adalah sengaja diperbuat (a social construct or a choice 
to be made). Identitas etnik adalah proses kognisi (cognitive process) 
guna menentukan basis identitasnya. Identitas etnik masyarakat 
bukan ‘tunggal’ tetapi ‘jamak’ (not single but multiple ethnic identities). 
Konstruktivist memandang identitas etnik sebagai instrumen referensi 
personal (personal reference) serta sumber motivasi dan prilaku 
(motivation and behavior source) pada kehidupan sosial warga 
etniknya. Sebagai bentukan sosial (social constructed), identitas 
mengalami perubahan serta mengadaptasi perubahan itu guna 
disesuaikan dengan identitas sosialnya.  

Identitas etnik kombinatif memandang identitas sebagai radar 
sosial (social radar) yang mengarahkan dan membimbing kelompok 
etnik guna memahami dunia sosialnya. Dunia sosial adalah dunia 
kepentingan berintikan peluang sosial. Karenanya, etnisitas adalah 
reduksi terhadap ketidakpastian. Identitas senantiasa mengalami 
perubahan melanjut sejalan dengan perubahan sosiokultural yang 
terjadi. Karenanya, identitas etnik memerlukan adaptasi sosiokultural 
guna memahami dunia sosialnya.  
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Dari kenyataan ini, kami tidak berkeinginan mengedepankan salah 
satu aspek (agama dan budaya) guna merumuskan identitas etniknya. 
Keduanya, agama dan budaya adalah sistem kebudayaan yang 
membentuk identitas etnik. Demikian pula keduanya merupakan 
superstruktur yang turun temurun menjadi sifat dasar identitas 
tertentu. Pada level konseptual maupun empiris, sistem simbolik 
agama dan kultural, diciptakan sebagai proses reduksi sosial. Karena 
itu, keduanya memberikan pengaruh desisif terhadap realitas dimana 
realitas itu muncul.  

Adanya keselarasan agama dan budaya justru meningkatkan 
solidaritas dan kesadaran etnik sehingga memungkinkan identitas 
bertahan lama. Esensi dan substansi identitas tidak sekedar berpijak 
pada agama atau budaya, tetapi terpenting adalah lahirnya 
kesederajatan (equality) masing-masing anggota etnik dalam 
kelompok. Kesederajatan itu tidak saja berfungsi menumbuhkan 
harmoni atau integrasi, tetapi membangkitkan aspek makro seperti 
sosiokultural, sosiopolitik, sosioreligio maupun sosiekonomi yang 
acapkali menyatu dengan agama dan budaya.  

Dengan demikian, struktur identitas yang bersatu antara 
interkultural dan intereligio menjadi embrio pembentuk realitas 
kehidupan integratif. Struktur identitas itu adalah moralitas 
universum bersumber dari agama dan budaya. Moralitas itu bersifat 
universal yang berlaku bagi setiap anggota tanpa terkecuali dalam 
kelompok dengan latar berbeda sekalipun. Dengan begitu, agama dan 
budaya mampu mengakomodasi perubahan sosial yang terjadi sebagai 
bahagian masyarakat global.  

Demikian pula masyarakat Simalungun dalam kajian ini memiliki 
identitas etnik universum sebagai bagian dari masyarakat global. 
Tatanan identitas universum itu adalah ‘ahap’ (sense of belonging) 
yang dirumuskan pasca sejumlah perubahan sosial di Simalungun 
sejak era kolonial, pembunuhan bangsawan 1946 hingga bangkitnya 
intelektual dari dalam (intellectual from the inside) Simalungun tahun 
1964. Tatanan identitas ini mampu mengakomodasi kebhinekaan 
agama dan kultural di Simalungun sehingga lebih integratif.  

 
 

Medan, awal September 2017 
Eld 
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